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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan buat menganalisis dampak Empowering Leaership, Work Group 
Cohesiveness, Individual Learning Orientation, Role Conflict, Organizational Goal Clarityt erhadap 
Unethical Pro-organizational Behavior pada karyawan bank di Bogor. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah karyawabank di Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode regresi sederhana. Hasil menunjukkan bahwa Work Group Cohesiveness, 
Individual Leaarning Orientation , Organizational Goal Clarity terhadap Unethical Pro-
organizational Behavior berpengaruh positif yang diolah dengan menggunakan SPSS versi 27. 

Implikasi bagi manajer SDM yaitu diharapkan dapat meningkatkan kinerja yang dilakukan oleh 
pemimpin untuk meningkatkan kualitas kepada karyawan. 
 
Kata Kunci: Empowering Leaership, Work Group Cohesiveness, Individual Learning Orientation, 

Role Conflict, Organizational Goal Clarity, Unethical Pro-organizational 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the impact of Empowering Leaership, Work Group Cohesiveness, 
Individual Learning Orientation, Role Conflict, Organizational Goal Clarity on Unethical Pro-
organizational Behavior on bank employees in Bogor. The sample used in this study was bank 
employees in Bogor. The method used in this study is a simple regression method. The results 
show that Work Group Cohesiveness, Individual Learning Orientation, Organizational Goal Clarity 
on Unethical Pro-organizational Behavior have a positive effect which is processed using SPSS 
version 27. Implications for HR managers are expected to improve the performance carried out by 
leaders to improve quality to employees. 
 
Keywords: Empowering Leaership, Work Group Cohesiveness, Individual Learning Orientation, 

Role Conflict, Organizational Goal Clarity, Unethical Pro-organizational 
 

PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan pasti ingin jika perusahaan yang dijalankan dapat berjalan dengan baik. 

Berbagai tujuan yang ingin dicapai akan terwujud jika dijalankan dengan baik pula. Menjalankan 
suatu kegiatan pada perusahaan tidak terlepas dari kinerja keuangan. Kinerja keuangan dapat 
digunakan sebagai indikator yang dapat mengetahui sehat atau tidaknya suatu perusahaan. Tanpa 
adanya kinerja keuangan maka tidak bisa mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan.  

Empowering Leadership atau kepemimpinan yang memberdayakan didefinisikan dalam 
makalah ini sebagai keyakinan bawahan bahwa pemimpin mereka telah mentransfer, berbagi, 
atau mendelegasikan kekuasaan (Hartomo & Yulianti, 2024) untuk memungkinkan bawahan 
membuat pilihan independen dalam peran kerja mereka (Slåtten & Mehmetoglu, 2011) 

Work Group Cohesiveness adalah tingkat kedekatan, solidaritas, dan persatuan yang 
dirasakan oleh anggota dalam suatu kelompok kerja. Istilah ini mengacu pada sejauh mana 
anggota kelompok merasa terhubung satu sama lain dan berkomitmen untuk mencapai tujuan 
bersama. Individual Learning Orientation adalah pendekatan atau sikap seseorang terhadap 
proses pembelajaran yang mencerminkan motivasi, perilaku, dan cara pandangnya dalam 
memperoleh dan menerapkan pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman baru. 

Penelitian sebelumnya melakukan penelitian karyawan simens sebagai objeknya dengan 
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menggunakan variable Ethical leadership, Moral identity, Purchasing intention, Advertising 
Marketing, Self-congruence, Ethics Moral Cause-related marketing, sedangkan penelitian ini 
dilakukan pada karyawan bank sebagai objeknya dengan menggunakan Empowering Leadership, 
Work Group Cohesiveness, Individual Learning Orientation, Role Conflict, Organizational Goal 
Clarity, Unethical Pro-organizational Behavior dengan metode analisis Linear Regression. 
Empowering Leadership  

Empowering Leadership adalah suatu gaya kepemimpinan yang menargetkan pengikut 

untuk selalu mengembangkan kontrol diri mereka sendiri, karyawan selalu didorong untuk 
berpartisipasi dalam mengambil keputusan (Ilmu Manajemen et al., n.d.-a). (Pearce et al., 2003) 
menjelaskan Empowering leadership adalah pengembangan dari empat tipologi kepemimpinan 
diantaranya kepemimpinan direktif, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional 
dan empowering leadership itu sendiri. Menurut (Hartomo & Yulianti, 2024) menjelaskan bahwa 
empowering leadership adalah suatu proses yang dilakukan untuk memengaruhi bawahan melalui 
pembagian kekuasaan, dukungan serta motivasi dengan tujuan untuk mempromosikan 
pengalaman yang ada di dalam diri karyawan tentang kemampuan untuk bekerja secara mandiri 
dalam batas strategi serta tujuan dari sebuah organisasi secara menyeluruh 
Work Group Cohesiveness 

Work Group Cohesiveness bahwa kohesivitas umumnya dikaitkan dengan dorongan 
anggota untuk tetap bersama dalam kelompoknya dibanding dorongan untuk mendesak anggota 
keluar dari kelompok. Bergabung di suatu organisasi membuat seseorang mempunyai rasa 
memiliki dan perasaan bersama (Gibson, 2003, n.d.) menyatakan bahwa semakin kohesif suatu 
kelompok, para anggota semakin mengarah ke tujuan. Selanjutnya tingkat kohesivitas akan 
memiliki pengaruh terhadap komitmen terhadap organisasi tergantung dari seberapa jauh 
kesamaan tujuan kelompok dengan organisasi. Pada kelompok dengan kohesivitas tinggi yang 
disertai adanya penyesuaian yang tinggi dengan tujuan organisasi maka kelompok tersebut akan 
berorientasi pada hasil ke arah pencapaian tujuan. 
Individual Learning Orientation 

Individual Learning Orientation konseptualisasi orientasi pembelajaran individual memiliki 
dua area fokus. Satu kelompok akademisi secara luas mendefinisikan orientasi pembelajaran 
sebagai pengembangan pengetahuan (Huber, 1991) sementara yang lain melihatnya sebagai 
penerapan pengetahuan untuk pemecahan masalah (Flood & Flood, 1998). Sejalan dengan 
(Huber, 1991) studi ini memandang orientasi pembelajaran individual sebagai pengembangan 
pengetahuan, mendefinisikannya sebagai "pengembangan pengetahuan atau wawasan baru yang 
berpotensi memengaruhi perilaku" (Hult et al., 2004a, 2004b) dan sebagai dorongan individu untuk 
menjadi kreatif dan inovatif dalam pekerjaan mereka (Hong Kong, n.d.-a) 
Role Conflict 

Role Conflict atau  konflik peran terjadi ketika orang menghadapi ekspektasi peran yang 
tidak sesuai dalam posisi sosial yang berbeda (Hong Kong, n.d.-b). Hal ini menciptakan dilema 
dalam pengambilan keputusan dan alokasi sumber daya karena tugas yang diberikan berbenturan 
satu sama lain. Stres dapat terjadi karena orang harus mengorbankan kinerja satu peran untuk 
peran lainnya (Hong Kong, n.d.-b) 
Organizatinal Goal Clarity  

Organizational Goal Clarity atau  kejelasan tujuan organisasi didefinisikan sebagai sejauh 

mana organisasi dengan jelas menyatakan dan mendefinisikan tujuan dan sasaran hasil kerjanya 
(Sawyer, 1992). Sebaliknya, jika ada tujuan yang tidak jelas tetapi beberapa peran diambil, 
karyawan harus mengeluarkan sumber daya tambahan untuk menentukan pendekatan dan arah 
kerja yang tepat. Dalam penelitian ini, kejelasan tujuan organisasi dianggap bermanfaat dalam 
mengurangi stres peran serta kecenderungan UPB. 
Kerangka Konseptual 

Empowering Leadersip menciptakan lingkungan kerja yang memberdayakan individu untuk 
berkembang, meningkatkan kinerja, dan membangun hubungan yang kuat antara karyawan dan 
organisasi. Work Group Cohesiveness penting karena memiliki dampak besar pada kinerja tim, 
motivasi individu, dan efektivitas organisasi secara keseluruhan. Individual Learning Orientation 
penting karena memainkan peran utama dalam pengembangan pribadi dan profesional seseorang. 
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Role Conflict atau konflik peran dapat terjadi ketika seseorang diminta untuk melaksanakan peran 
yang tidak sesuai dengan kapasitas, waktu, atau nilai-nilai mereka. Organizational Goal Clarity 
penting karena memiliki dampak langsung pada kinerja organisasi, motivasi karyawan, dan 
kesuksesan jangka panjang. Unethical Pro-organizational Behavior penting perilaku tidak etis yang 
dilakukan untuk kepentingan organisasi adalah suatu tindakan yang tidak sesuai dengan standar 
etika atau norma moral, namun dilakukan oleh individu untuk mencapai tujuan organisasi atau 
meningkatkan kinerja organisasi. 

 

 
Sumber : (Lin et al., 2023; Mutonyi et al., 2020)(Hartomo & Yulianti, 2024; Li et al., 2024; Lin et al., 

2023) 
 
Hipotesis 

Penelitian yang dilakukan (Ilmu Manajemen et al., n.d.-b) di Indonesia menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh antara Empowering Leadership terhadap Unethical Pro-organizational 
Behavior. Hasil penelitian tersebut tidak terdapat pengaruh positif Empowering Leadership 
terhadap Unethical Pro-organizatinal Behavior. 

Berasa dari teori serta akibat yang akan terjadi, maka hipotesis diatas dinyatakan sebagai 
berikut:  
H1: Terdapat pengaruh tidak positif Empowering Leadership pada Unethical Pro-
organizational Behavior terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan (Flood & Flood, 1998) di Amerika menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh antara Work Group Cohesiveness terhadap Unethical Pro-organizational Behavior. Hasil 
penelitian tersebut berpengaruh positif Work Group Cohesiveness terhadap Unethical Pro-
organizatinal Behavior. 

Berasa dari teori serta akibat yang akan terjadi, maka hipotesis diatas dinyatakan sebagai 
berikut:  
H2: Terdapat pengaruh positif Work Group Cohesiveness pada Unethical Pro-organizational 
Behavior terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan (Park & Thayer, 2014a) di Korea Selata menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh antara Individual Learning Orientation terhadap Unethical Pro-organizational 
Behavior. Hasil penelitian tersebut berpengaruh positif Empowering Leadership terhadap Unethical 
Pro-organizatinal Behavior. 

Berasa dari teori serta akibat yang akan terjadi, maka hipotesis diatas dinyatakan sebagai 
berikut:  
H3: Terdapat pengaruh positif Individual Learing Orienation pada Unethical Pro-
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organizational Behavior terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan (Hong Kong, n.d.-a) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Role Conflict terhadap Unethical Pro-organizational Behavior. Hasil penelitian tersebut tidak 
terdapat pengaruh positif Role Conflict terhadap Unethical Pro-organizatinal Behavior. 

Berasa dari teori serta akibat yang akan terjadi, maka hipotesis diatas dinyatakan sebagai 
berikut:  
H4: Terdapat pengaruh tidak positif Role Conflict pada Unethical Pro-organizational 
Behavior terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan (Hong Kong, n.d.-a) di New Zeland menyebutkan bahwa terdapat 
pengaruh antara Organizational Goal Claroty terhadap Unethical Pro-organizational Behavior. 
Hasil penelitian tersebut berpengaruh positif Organizational Goal Clarity terhadap Unethical Pro-
organizatinal Behavior. 

Berasa dari teori serta akibat yang akan terjadi, maka hipotesis diatas dinyatakan sebagai 
berikut:  
H5: Terdapat pengaruh positif Organizational Goal Clarity pada Unethical Pro-organizational 
Behavior terhadap kinerja karyawan. 
  
METODE  

Jenis penelitian ini merupakan metode kuantitatif dengan memakai Survey Research pada 

karyawan bank di Bogor. Unit analisa yang digunakan pada penelitian ini adalah karyawan. 
Pengambilan data dilakukan dengan cara cross sectional. Seluruh item pernyataan diukur dengan 
memakai skala pengukuran Likert yaitu 1 sampai dengan 5. 
Karakteristik Responden 

Di penelitian ini melibatkan responden sebanyak 101 karyawan dengan dilakukan melalui 
penelitian lapangan menggunakan penyebaran kuesioner G-Form pada karyawan bank di Bogor. 
Ciri demografi responden pada penelitian ini dapat diketahui sesuai jenis kelamin, umur, 
pendidikan terakhir, dan lama bekerja. Buat mengetahui statistik tentang ciri responden sebagai 
objek penelitian berikut adalah tersaji analisis deskriptif responden di tabel sebagai berikut: 
Berikut ialah tabulasi ciri responden yang disebarkan sebesar 60 karyawan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Statistik Karakteristik Responden 

 
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 27 
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Berdasarkan tabel karakteristik responden diatas adalah Jenis Kelamin yang mendominasi 
yaitu Wanita sebanyak 67 orang. Mayoritas usia didominasi 18-25 tahun sebanyak 44 orang, 
kemudian berdasarkan Tingkat Pendidikan didominasi dengan SMA sebanyak 45 orang, Selain itu 
berdasarkan Lama Bekerja mayoritas 1-5 tahun sebanyak 55 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Mean 

Empowering Leadership 
Work Group Cohesiveness 
Individual Learning Orientation 

101 
101 
101 

3,225 
3,83 
4,09 

Role Conflict 
Organizational Goal Clarity 
Unethical Pro-organizational Behavior 

101 
101 
101 

2,805 
3,1775 
3,265 

Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 27 
 

Dari hasil deskriptif statistik variable Empowering Leadership, diketahui bahwa nilai rata-
rata sebanyak 3,225. Hal tersebut terbukti bahwa karyawan bank di Bogor percaya bahwa 
Empowering Leadership dapat meningkatkanmotivasi dan kepuasan kerja. Dari hasil statistik 
deskriptif untuk variable Work Group Cohesiveness diketahui bahwa nilai rata-rata 3,83. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa karyawan bank di Bogor dapat meningkatkan kinerja tim. Dari hasil 
statistic deskriptif untuk variable Individual Learning Orientation diketahui bahwa nilai rata-rata 
4,09. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan bank di Bogor sebagai peningkatan kompetensi dan 
keterampilan. Dari hasil statistik deskriptif variable Role Conflict diketahui bahwa nilai rata-rata 
sebanyak 2,805. Hasil menunjukkan bahwa karyawan bank di Bogor dapat meningkatkan 
kemampuan adaptasi. 
 
Uji Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis di penelitian ini dilakukan menggunakan metode regresi 
sederhana. Dasar pengambilan keputusan uji hipotesis berdasarkan Hair et al (2010) iala bila p- 
value < 0,05 H0 Ditolak dan Ha Diterima p-value > 0,05 maka H0 Diterima serta Ha Ditolak. 

 
Tabel 3. Uji Hipotesis 

Hipotesis 𝜷 Sig Keputusan 

Empowering Leadership → Unethical Pro-
organizational Behavior 

0,316 0,0001 Ha1 Didukung 

Work Group Cohesiveness → Unethical Pro-
organizational Behavior 

0,235 0,019 Ha2 Didukung 

Individual Learning Orientation → Unethical Pro-
organization Behavior 

-0,025 0,806 Ha3 Didukung 

Role Conflict → Unethical Pro-organization 
Behavior 

0,305 0,000 Ha3 Didukung 

Organizational Goal Clarity → Unethical Pro-
organization Behavior 

0,040 0,397 Ha3 Didukung 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Dari akibat pengujian hipotesis pertama bisa diketahui bahwa nilai signifikan buat pengujian 
dampak dari Empowering Leadership terhadap Unethical Pro-organizational sebanyak 0,001 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai 𝛽 sebanyak 0,316. Akibat 
ini didukung oleh penelitian  (Ilmu Manajemen et al., n.d.-b) menyebutkan hasil penelitian tersebut 
tidak pengaruh positif Empowering Leadership terhadap Unethical Pro-organizatinal Behavior. 
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Dari akibat pengujian hipotesis pertama bisa diketahui bahwa nilai signifikan buat pengujian 
dampak dari Work Group Cohesiveness terhadap Unethical Pro-organizational sebanyak 0,019 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai 𝛽 sebanyak 0,235. Akibat 
ini didukung oleh penelitian  (Flood & Flood, 1998)menyebutkan hasil penelitian tersebut tidak 
pengaruh positif Work Group Cohesiveness terhadap Unethical Pro-organizatinal Behavior. 

Dari akibat pengujian hipotesis pertama bisa diketahui bahwa nilai signifikan buat pengujian 
dampak dari Individual Learning Orientation terhadap Unethical Pro-organizational sebanyak 0,086 

< 0,05 yang menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai 𝛽 sebanyak -0,025. 
Akibat ini didukung oleh penelitian  (Park & Thayer, 2014b) menyebutkan hasil penelitian tersebut 
pengaruh positif Individual learning Orientation terhadap Unethical Pro-organizatinal Behavior  

Dari akibat pengujian hipotesis pertama bisa diketahui bahwa nilai signifikan buat pengujian 
dampak dari Role Conflict terhadap Unethical Pro-organizational sebanyak 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan nilai 𝛽 sebanyak 0,305. Akibat ini 
didukung oleh penelitian  (Chan et al., n.d.) menyebutkan hasil penelitian tersebut tidak pengaruh 
positif Role Conflict terhadap Unethical Pro-organizatinal  

Dari akibat pengujian hipotesis pertama bisa diketahui bahwa nilai signifikan buat pengujian 
dampak dari Organizational Goal Clairty  terhadap Unethical Pro-organizational sebanyak 0,397 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak dengan nilai 𝛽 sebanyak 0,040. Akibat 
ini didukung oleh penelitian  (Hong Kong, n.d.-a) menyebutkan hasil penelitian tersebut pengaruh 
positif Organizational Goal Clarity terhadap Unethical Pro-organizatinal  
 
SIMPULAN 

Sesuai dari akibat penelitian serta pembahasan di sebelumnya, maka bisa diberikan 
kesimpulan menjadi berikut: 

Dari akibat analisis Empowering Leadership pada karyawan bank di Bogor, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar responden setuju dengan Empowering Leadership yang artinya para 
pemimpin berusaha memberdayakan karyawan dengan memberikan kepercayaan, wewenang, 
dan dukungan untuk mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas pekerjaan mereka.  

Dari hasil analisis Work Group Cohesiveness pada karyawan bank di Bogor, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden setuju dengan Work Group Cohesiveness yang artinya 
j suatu organisasi terjadi ketika anggota kelompok memiliki hubungan yang kuat, bekerja sama 
dengan baik, dan berbagi komitmen terhadap tujuan bersama. 

Dari hasil analisis Individual Learning Orientatio pada karyawan bank di Bogor, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden setuju dengan Individual Learning Orientation yang 
dimiliki individu dalam organisasi memiliki keinginan kuat untuk terus belajar, berkembang, dan 
meningkatkan keterampilan mereka. 

Dari hasil analisis Role Conflict  pada karyawan bank di Bogor, dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden setuju dengan Role Conflict yang dimiliki individu menghadapi tuntutan 
pekerjaan yang saling bertentangan, kurangnya kejelasan peran, atau ekspektasi yang tidak 
realistis dari berbagai pihak.  

Dari hasil analisis Organizational Goal Clarity  pada karyawan bank di Bogor, dapat 
diketahui bahwa sebagian besar responden setuju dengan Organizational Goal Clarity yang 
dimiliki dalam suatu organisasi terjadi ketika tujuan organisasi didefinisikan dengan jelas, dipahami 
oleh semua anggota, dan secara konsisten dikomunikasikan. 
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